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PERMINTAAN TANGGAPAN

Penerbitan ED PSAK 28 (revisi 2010): Akuntansi Asuransi
Kerugian bertujuan untuk meminta tanggapan atas semua
pengaturan dan paragraf dalam ED PSAK 28 (revisi 2010)
tersebut.

Untuk memberikan panduan dalam memberikan tanggapan,
berikut ini hal yang diharapkan masukkannya:

1. PSAK 28 (revisi 2010) melengkapi PSAK 62: Kontrak
Asuransi

PSAK 28 (revisi 2010): Akuntansi Asuransi Kerugian
merevisi paragraf-paragraf yang tidak relevan dan berten-
tangan dengan SAK lain. PSAK 28 (revisi 2010) mengatur
hal-hal yang belum diatur dalam PSAK 62: Kontrak Asur-
ansi sebagai seperangkat standar akuntansi untuk kontrak
asuransi. PSAK 28 (revisi 2010) tidak mengatur hal-hal
yang baru dalam akuntansi asuransi kerugian. Adopsi IFRS
4 Insurance Contracts menjadi ED PSAK 62: Kontrak
Asuransi tidak mencabut PSAK 28 (revisi 1996): Akun-
tansi Asuransi Kerugian, hanya direvisi sehingga nantinya
jika entitas memiliki kontrak asuransi yang masuk dalam
ruang lingkup PSAK 62 dan termasuk dalam asuransi
kerugian, maka harus mengacu ke PSAK 62 dan PSAK
28 (revisi 2010): Akuntansi Asuransi Kerugian.

Apakah anda setuju atas revisi PSAK 28 menjadi
PSAK 28 (revisi 2010) sebagai standar spesifik yang
mengatur akuntansi asuransi kerugian melengkapi

PSAK 62: Kontrak Asuransi? Kami mohon Anda

memberikan alasan.

2. PSAK 28 (revisi 2010) tidak mengatur hal yang baru

PSAK 28 (revisi 1996). Akuntansi Asuransi Kerugian
hanya direvisi untuk hal-hal yang tidak relevan, namun
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PSAK 28 (revisi 2010): Akintansi Asuransi Kerugian ti-
dak mengatur hal-hal baru sesuai dengan perkembangan
industri asuransi kerugian saat ini di Indonesia. Sehingga
dimungkinkan ada beberapa hal-hal yang belum diatur
dalam PSAK 28 (revisi 2010).

Apakah PSAK 28 (revisi 2010) perlu mengatur
asuransi kerugian sejalan dengan perkembangan
asuransi kerugian di Indonesia?

Tanggal Efektif dan Ketentuan Transisi

ED PSAK 28 (revisi 2010): Akuntansi Asuransi Kerugian
ini berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2012. ED PSAK 28 (revisi 2010)
tidak mengatur mengenai ketentuan transisi, oleh karena
itu ketentuan transisi tersebut mengacu ke PSAK 25 (re-
visi 2009): Kebijakan Akuntansi, Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan, yaitu retrospektif.

Apakah Anda setuju dengan tanggal efektif dan
ketentuan transisi ED PSAK 28 (revisi 2010): Akun-
tansi Asuransi Kerugian?

Vi
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IKHTISAR RINGKAS

PSAK 28 (revisi 2010): Akuntansi Asuransi Kerugian
menggantikan PSAK 28: Akuntansi Asuransi Kerugian.

Secara umum ED PSAK 28 (revisi 2010): Akuntansi Asuransi
Kerugian tidak banyak perubahan dengan PSAK 28: Akuntansi
Asuransi Kerugian, namun ED PSAK 28 (revisi 2010) sudah
disesuaikan dengan PSAK 62: Kontrak Asuransi dan SAK lain
serta beberapa perbedaan sebagai berikut:

(revisi 2010) adalah
untuk melengkapi
PSAK 62: Kontrak
Asuransi.

Perihal ED PSAK 28 PSAK 28 (1996)
(revisi 2010)
Tujuan Tujuan ED PSAK 28 | Tidak diatur.

Ruang lingkup

Diterapkan untuk
akuntansi asuransi
kerugian, namun
harus masuk dalam
ruang lingkup PSAK
62: Kontrak Asuransi
sebagai kontrak
asuransi.

Penyajian Taporan
keuangan usaha
asuransi kerugian
tanpa mengacu ke
PSAK 62.
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PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
NO. 28 (REVISI 2011)

AKUNTANSI ASURANSI KERUGIAN

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 28 (revisi 2010)
terdiri dari paragraf 1-35A. Seluruh paragraf tersebut
memiliki kekuatan mengatur yang sama. Paragraf yang
9 dicetak dengan huruf tebal dan miring mengatur prinsip-
10 prinsip utama. PSAK 28 (revisi 2010) harus dibaca
11 dalam konteks tujuan pengaturan dan Kerangka Dasar
12 Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan. PSAK 25
13 (revisi 2009): Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi
14 Akuntansi, dan Kesalahan memberikan dasar pemilihan
15 dan penerapan kebijakan akuntansi ketika tidak ada panduan
16 secaraeksplisit. Pernyataan ini tidak wajib diterapkan untuk
17 unsur-unsur yang tidak material.

CONO OIS~ WN P

19 PENDAHULUAN
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9 Karakteristik Usaha Asuransi Kerugian

11 02. Dihapus. Beberapa—karakteristik—usaha—astranst
12 kerugtan-antaratain:
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Tujuan

CONO OIS~ WN P

9 02A. Tujuan Pernyataan ini adalah melengkapi pengaturan
10 dalam PSAK 62: Kontrak Asuransi.

12 02B. Suatu kontrak yang masuk dalam ruang lingkup
13 PSAK 62 sebagai kontrak asuransi, ketika kontrak tersebut
14 merupakan asuransi kerugian, maka insurer juga menerapkan
15 Pernyataan ini.

17 Ruang Lingkup
19 03. Dihapus. Pernyataan-ini-timaksudkantntik digunakan

20 datem-penyajiantaporan-ketangan-usahaasuransi-kerugian:
21 Hal-halyang-tidak-—secarakhusus—thatur—datam—Pernyataan

by . ; an 3

25 Pernyataan-int:

26

27 03A. Entitas menerapkan Pernyataan ini untuk asuransi
28 kerugian. Definisi kontrak asuransi mengacu pada PSAK 62:
29 Kontrak Asuransi.
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Definisi

05. Berikut ini adalah pengertian istilah yang digunakan
dalam Pernyataan ini:

Estimasi klaim retensi sendiri adalah taksiran jumlah
kewajiban yang menjadi tanggungan sendiri sehubungan
dengan klaim yang masih dalam proses penyelesaian,
termasuk klaim yang terjadi namun belum dilaporkan.

Klaim bruto adalah klaim yang jumlahnya telah disepakati,
termasuk biaya penyelesaian klaim.

Klaim reasuransi adalah bagian dari klaim bruto yang
menjadi tanggungan reasuradur.

Kontrak jangka pendek adalah kontrak yang memberikan
proteksi untuk suatu periode yang pasti dan memungkinkan
asuradur untuk membatalkan kontrak atau menyesuaikan
persyaratan kontrak pada akhir setiap periode kontrak,
seperti penyesuaian jumlah premi atau penutupan (coverage)
yang diberikan. Pada umumnya kontrak jangka pendek
memberikan proteksi dalam jangka waktu kurang dari 12
bulan.

Polis bersama adalah penutupan terhadap 1 (satu) objek
asuransi yang dilakukan secara bersama oleh beberapa
entitas asuransi dan dinyatakan dalam 1 (satu) polis.

Premi bruto adalah premi yang diperoleh dari penutupan
langsung (direct premium written) dan penutupan tidak
langsung (indirect premium written). Premi penutupan
langsung termasuk premi yang diperoleh dari penutupan
polis bersama.

Premi reasuransi adalah bagian premi bruto yang menjadi
hak reasuradur berdasarkan perjanjian reasuransi.
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Premi yang belum merupakan pendapatan adalah bagian
dari premi yang belum diakui sebagai pendapatan karena

masa pertanggungannya masih berjalan pada akhir periode
akuntansi.

Reasuransi prospektif adalah ketentuan dalam kontrak
reasuransi yang mewajibkan reasuradur untuk membayar
kepada asuradur sejumlah kerugian yang mungkin
9 timbul sebagai akibat dari peristiwa masa depan yang
10 dipertanggungkan.

CONO OIS~ WN P

12 Reasuransi retroaktif adalah ketentuan dalam kontrak
13 reasuransi yang mewajibkan reasuradur untuk membayar
14 kepadaasuradur sejumlah kerugian yang sudah terjadi sebagai
15 akibat dari peristiwa masa lalu yang dipertanggungkan.

17 PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

19 Neraca
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09. Dihapus. Pinjaman-subordinasi-cisajikan-setetah-ke-
. I it

Laporan Laba Rugi

10. Dihapus. taperantaba-rugi-disajikan-datam-bentuk
muttiple-step:

9 11. Dihapus. Pendapatan-premi-tisajikan-sedemikianrupa;
10 . » o . , . :
11 dan—kenatkan—(penurunan)premi-yang-betum—merupakan
12 . .  disaii .

13 premibruto:

15 12. Dihapus. Bagian—reastratur-atasklaim—yang-tetah
16 disetii . , o .

29 14. Dihapus. €atatan-atastaporan—kevangan—metiput

34 PENDAPATAN
36 Pendapatan Premi

38 15. Premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak
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CONO OIS~ WN P

36
37
38

asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama
periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi
yang diberikan. Dalam hal periode polis berbeda secara
signifikan dengan periode risiko (misalnya pada penutupan
jenis pertanggungan asuransi konstruksi), maka seluruh premi
yang diperoleh tersebut diakui sebagai pendapatan selama
periode risiko, kecuali sebagaimana diatur dalam paragraf
16.

16. Apabila jumlah premi masih dapat disesuaikan,
misalnya premi ditentukan pada akhir kontrak atau premi
disesuaikan pada akhir kontrak berdasarkan nilai pertanggungan,
maka pendapatan premi diakui sebagai berikut:

(@) apabila jumlah premi dapat diestimasi secara layak, maka
pendapatan premi diakui selama periode kontrak dan
estimasi jumlah premi tersebut disesuaikan setiap periode
untuk mencerminkan jumlah premi yang sebenarnya.

(b) apabila jumlah premi tidak dapat diestimasi secara layak,
maka premi diperlakukan dengan menggunakan metode
uang muka (deposit method) sampai jumlah premi dapat
diestimasi secara layak.

17. Premi dari polis bersama diakui sebesar pangsa premi
yang diterima oleh entitas.

18. Entitas asuransi (ceding company) dapat memperoleh
ganti rugi atas klaim sehubungan dengan kontrak asuransi
yang ditutupnya, dengan melakukan kontrak reasuransi
dengan asuradur lain atau reasuradur. Selanjutnya, reasuradur
dapat mengadakan kontrak reasuransi dengan reasuradur lain
yang dikenal sebagai proses retrosesi. Perlakuan akuntansi
terhadap transaksi reasuransi bergantung pada apakah suatu
kontrak reasuransi tersebut merupakan reasuransi prospektif
atau retroaktif.

19. Jumlah premi dibayar atau bagian premi atas transaksi
reasuransi prospektif diakui sebagai premi reasuransi selama
sisa periode kontrak yang jumlahnya proporsional dengan
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CONO OIS~ WN P

proteksi yang diberikan. Jika bagian premi reasuransi masih
dapat disesuaikan dan jumlahnya dapat diestimasi secara
layak, maka jumlah premi reasuransi yang diakui selama sisa
periode kontrak adalah sebesar estimasi premi yang akan
dibayar tersebut.

20. Pembayaran atau kewajiban atas transaksi reasuransi
retroaktif diakui sebagai piutang reasuransi sebesar jumlah
kewajiban yang dicatat sehubungan dengan kontrak reasuransi
yang mendasari. Apabila kewajiban yang dicatat melebihi
jumlah yang dibayar, maka piutang reasuransi harus dinaikkan
untuk mencerminkan perbedaan tersebut dan menimbulkan
keuntungan ditangguhkan. Keuntungan ditangguhkan
diamortisasi selama estimasi sisa periode penyelesaian
(settlement period).

21. Apabila pembayaran atau kewajiban atas transaksi
reasuransi retroaktif melebihi jumlah kewajiban yang dicatat,
ceding company harus menaikkan kewajiban yang bersangkutan
atau mengurangi piutang reasuransi, atau keduanya pada saat
kontrak reasuransi dilakukan. Perbedaan tersebut dibebankan
pada laporan laba rugi.

22. Perubahan dalam estimasi jumlah kewajiban
sehubungan dengan kontrak reasuransi yang mendasari diakui
dalam laporan laba rugi pada periode perubahan. Piutang
reasuransi harus mencerminkan perubahan yang berhubungan
dengan jumlah klaim yang dapat diperoleh dari reasuradur dan
keuntungannya ditangguhkan dan diamortisasi.

23. Apabila kontrak reasuransi mencakup baik reasuransi
prospektif maupun reasuransi retroaktif, maka transaksi
reasuransi tersebut dipertanggungjawabkan secara terpisah.
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BEBAN
Beban Klaim

24. Klaim sehubungan dengan terjadinya peristiwa
kerugian terhadap objek asuransi yang dipertanggungkan,
meliputi klaim yang disetujui (settled claims), klaim dalam
proses penyelesaian (outstanding claims), klaim yang terjadi

9 namun belum dilaporkan, dan beban penyelesaian klaim (claim
10 settlement expenses), diakui sebagai beban klaim pada saat
11 timbulnya kewajiban untuk memenuhi klaim. Hak subrogasi
12 diakui sebagai pengurang beban klaim pada saat realisasi.

CONO OIS~ WN P

14 25. Jumlah klaim dalam proses penyelesaian, termasuk
15 klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, ditentukan
16 berdasarkan estimasi kewajiban klaim tersebut. Perubahan
17 jumlah estimasi kewajiban klaim, sebagai akibat proses
18 penelaahan lebih lanjut dan perbedaan antara jumlah estimasi
19 klaim dengan klaim yang dibayarkan diakui dalam laporan laba
20 rugi pada periode terjadinya perubahan.

22 ASET

24 26. Dihapus. Pertakuan-akun-akun—aset-mengactpada
25 prinsioal . berlal L el I
26 secarakhtustsdatampernyataantai-

28 Investasi

30 27. Dihapus. Perlaktan-akuntansitntuktrvestastmengact
31 padaPSAKNo—13-(1994) tentang-Akuntanst-untuktivestast
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CONO OIS~ WN P
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CONO OIS~ WN P

11 Piutang Reasuransi

13 28. Dihapus. Pittangreastranstticiak bolehdikompensasikan
14 i ¥ ' .

19 LIABILITAS

21 29. Dihapus. Perlaktan—akun-akun—kewajiban—mengact
” . . I ’ b
23 seearakhusus-tatam-pernyataan-ini:

25 Utang Klaim

27 30. Utang klaim diakui pada saat jumlahnya disepakati
28 untuk dibayar.

29

30 Estimasi Klaim Retensi Sendiri

31

32 31. Estimasi klaim retensi sendiri dinyatakan sebesar

33 jumlah taksiran berdasarkan penelaahan secara teknis
34 asuransi.

36 Premi yang Belum Merupakan Pendapatan

38 32. Premi yang belum merupakan pendapatan ditentukan
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1 untuk masing-masing jenis pertanggungan dengan cara sebagai
2 berikut:

3 (a) secaraagregat tanpa memerhatikan tanggal penutupannya
4 dan besarnya dihitung berdasarkan persentase tertentu;
5 atau

6 (b) secara individual dari tiap pertanggungan dan besarnya
7 premi yang belum merupakan pendapatan ditetapkan
8 secara proporsional dengan jumlah proteksi yang diberikan,
9 selama periode kontrak atau periode risiko, konsisten
10 dengan pengakuan pendapatan premi sebagaimana
11 dijelaskan dalam paragraf 15-17.

12

13 Utang Reasuransi

14

15 33. Dihapus. Utangreastransttilak boleh-dikompensastkan
16 denganpittangreasuranst kecuati-apabitakontrakreastranst

21 PENGUNGKAPAN

23 34. Pengungkapan berikut harus disajikan dalam catatan
24 atas laporan keuangan:
25 (a) Kebijakan akuntansi mengenai:

26 (i) pengakuan pendapatan premi dan penentuan premi
27 yang belum merupakan pendapatan;

28 (if) transaksi reasuransi termasuk sifat, tujuan, dan
29 efek transaksi reasuransi tersebut terhadap operasi
30 entitas;

31 (iii) pengakuan beban klaim dan penentuan estimasi klaim
32 retensi sendiri;

33 (iv) Dihapus. Kebtjakan—akuntansitatn-yang-penting
34 sebagatmana-titentttkan-datamPSAKNe—1(revist
35 2009)-tentang-PenyajiantaporaniKetangan:

36 (b) Piutang premi dari penutupan polis bersama yang pada
37 saat bersamaan menimbulkan utang premi kepada entitas
38 anggota penutupan polis bersama.
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(c) Jumlah premi jangka panjang yang belum diperhitungkan
sebagai premi bruto.
TANGGAL EFEKTIF

10 35A. Pernyataan ini berlaku efektif untuk tahun buku yang
11 dimulai pada atau setelah 1 Januari 2012.
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